










A. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian-penelitian terdahulu yang  berkaitan dengan variabel yang ada dalam 
 
penelitian ini diantaranya ada dalam tabel 2.1 berikut ini: 
 
 
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
 
 
 Nama Peneliti/ Alat Analisis Hasil Penelitian   
 Tahun Variabel      
Ramadanita  & Analisis regresi 1. Kompensasi  berpengaruh 
Kasmiruddin (2018) linier berganda signifikan terhadap kepuasan 
     dengan  kerja,     
“Pengaruh   menggunakan uji F, 2. Lingkungan kerja berpengaruh 
Kompensasi  dan T dan R
2
.  signifikan terhadap kepuasan 
Lingkungan  Kerja   kerja,     
terhadap  Kepuasan   3. Kompensasi dan lingkungan kerja 
Kerja Karyawan pada   berpengaruh signifikan terhadap 
PT. Suka Fajar   kepuasan kerja.    
Pekanbaru”          
Andriany (2019) Analisis regresi 1. Kompensasi  berpengaruh 
     linier berganda signifikan terhadap kepuasan 
“Pengaruh   dengan  kerja,     
Kompensasi  dan menggunakan uji F 2. Lingkungan kerja berpengaruh 
Lingkungan  kerja dan T.  signifikan terhadap kepuasan 
terhadap  Kepuasan   kerja,     
Kerja Karyawan pada   3. Kompensasi dan lingkungan kerja 
PT. Repex  Perdana   berpengaruh signifikan terhadap 
Internasional    kepuasan kerja.    
(Licensee of Federal        
Express) Medan”        
Ignatius et al., (2017) Regresi linier Kompensasi berpengaruh positif 
     sederhana  terhadap  Kinerja  Karyawan yang 
“Pengaruh Kepuasan menggunakan uji T dimediasi oleh Kepuasan Kerja. 
Kerja dan Kompensasi        
terhadap   Kinerja        
Karyawan  (Studi        
Kasus di PT. Dharma        








Singgasana)”            
Riansari & Sudiro Generalized  1. Terdapat pengaruh  langsung 
(2016)   Structural  yang  signifikan    antara 
   Component  kompensasi terhadap kepuasan 
“Pengaruh  Analysis (GSCA) kerja. Akan tetapi, tidak terdapat 
Kompensasi dan   pengaruh  langsung   yang 
Lingkungan Kerja   signifikan  antara kompensasi 
terhadap Kepuasan   terhadap kinerja karyawan, 
Kerja dan Kinerja   2. Tidak terdapat  pengaruh 
Karyawan (Studi   langsung yang signifikan antara 
Kasus PT Bank   lingkungan kerja  terhadap 
Tabungan Pensiun   kepuasan  kerja,akan   tetapi 
Nasional, Tbk Cabang   pengaruh  tidak  langsung 
Malang)”    lingkungan kerja  terhadap 
     kepuasan kerja melalui kinerja 
     karyawan        
      
Raziq & Maulabakhsh a. Metode sampel Hasil penelitian menunjukkan 
(2015)   acak sederhana adanya hubungan positif antara 
   b. Analisis regresi lingkungan kerja dan kepuasan 
“Impact of Working sederhana  kerja karyawan. Studi itu 
Environment on  Job   menyimpulkan       
Satisfaction”    dengan beberapa  prospek singkat 
     bahwa bisnis perlu menyadari 
     pentingnya  lingkungan kerja yang 
     baik untuk memaksimalkan   
     tingkat kepuasan kerja.     
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu : 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadanita & Kasmiruddin (2018) memiliki 
persamaan yang berkaitan dengan variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu, 
variabel kompensasi, variabel lingkungan kerja, variabel kepuasan kerja dan 
menggunakan skala likert. Adapun perbedaannya yaitu, menggunakan uji f, uji t, 
uji R
2
 , dan regresi linier berganda. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Andriany (2019) memiliki persamaan yang 
berkaitan dengan variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu, variabel 
kompensasi, variabel lingkungan kerja, dan variabel kepuasan kerja. Adapun 
perbedaannya yaitu, menggunakan uji f, uji t, uji R
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ignatius et al., (2017) memiliki persamaan yang 
berkaitan dengan variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu, variabel 
kompensasi, variabel kepuasan kerja, dan menggunakan regresi linier sederhana. 
Adapun perbedaannya yaitu, menggunakan uji T, variabel intervening. 
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Riansari & Sudiro (2016 memiliki persamaan yang 
berkaitan dengan variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu, variabel 
kompensasi, variabel lingkungan, dan variabel kepuasan kerja. Adapun 
perbedaannya yaitu, Generalized Structural Component Analysis (GSCA). 
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Raziq & Maulabakhsh (2015) memiliki persamaan 
yang berkaitan dengan variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu, variabel 
lingkungan kerja, variabel kepuasan kerja, menggunakan analisis regresi 
sederhana, metode sampel acak, dan menggunakan skala likert. 
 
B. Landasan Teori 
 
1. Kepuasan Kerja 
 
a.  Definisi Kepuasan Kerja 
 
Kepuasan kerja merupakan suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan 
yang berhubungan dengan situasi pada pekerjaan, kerjasama antar rekan 
kerja, imbalan yang diterima dalam bekerja, dan hal-hal lain yang 
menyangkut pada faktor fisik dan psikologi (Sutrisno, Edy 2016). Sikap 
terhadap pekerjaan merupakan hasil dari sejumlah sikap khusus individu 
terhadap faktor-faktor pekerjaan yang dibebankan, penyesuaian dalam diri 







menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan yang sedang 
dihadapinya. Sedangkan Dole dan Schroeder dalam Rismayadi & 
Maemunah (2016) mengemukakan bahwa kepuasan kerja dapat diartikan 
perasaan dan reaksi seseorang individu terhadap lingkungan sekitar atau 
lingkungan kerjanya. Dari definisi yang telah dikemukakan hal tersebut 
dapat dilihat dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala yang 
dihadapi di lingkungan kerjanya. Bagian personalia atau manajemen harus 
selalu memantau kepuasan kerja karena dapat mempengaruhi 
ketidakhadiran atau absensi, kepuasan kerja, perputaran tenaga kerja, dan 
masalah penting lainnya yang ada di dalam perusahaan. Kepuasan kerja 
merujuk pada sikap individu terhadap pekerjaan yang dilakukan seseorang 
dengan tingkat kepuasan kerja tinggi dan memiliki sikap positif terhadap 
pekerjaan itu, sedangkan jika seseorang yang tidak puas dengan pekerjaan 
maka menunjukkan sikap negative pada pekerjaan itu. 
 
b. Teori Kepuasan Kerja 
 
Wexley and Yulk dalam As’ad (2004) mengemukakan terdapat tiga teori 
tentang kepuasan kerja, antara lain: 
 
1) Teori Ketidaksesuaian 
 
Seseorang akan merasakan puas atas hasil kerjanya apabila tidak ada 
perbedaan antara yang seharusnya dengan kenyataannya yang dirasakan, 
dalam batas minimal kebutuhan yang telah terpenuhi. Jika kebutuhan 
tersebut telah terpenuhi di atas batas minimal maka seseorang akan 






batas minimal kebutuhannya tidak terpenuhi maka seseorang akan 
merasa tidak puas dengan hasil pekerjaannya. 
 
2) Teori Keadilan 
 
Seseorang akan merasa puas dan tidak puas tergantung pada ia dapat 
merasakan adanya keadilan (equity) atau tidak atas situasi yang 
dialaminya di dalam pekerjaannya. Perasaan adil dan tidak adil diperoleh 
dengan cara membandingkan dirinya dengan orang lain yang dinilai 
sekelas dengan kata hal lain jabatan yang sama dan masa kerja yang 
sama. Jika perbandingan tersebut dianggap cukup adil atau sama makan ia 
merasakan kepuasan pada dalam dirinya. 
 
3) Teori Dua Faktor 
 
Dua factor yang dapat menyebabkan timbulnya rasa puas atau tidak puas 
yaitu: 
 
Factor pemeliharaan (maintenance factors),yaitu factor-faktor yang dapat 













Faktor motivasi (motivation factors), yaitu faktor-faktor yang dapat 
memuaskan dan mendorong manusia untuk bekerja dengan giat, yang 














 Pengembangan potensi individu


c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja 
 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2013) faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan adalah: 
 
1. Balas jasa yang adil atau kompensasi Merupakan pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung maupun tidak langsung yang diterima 
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
 
2. Penempatan karyawan menempatkan posisi yang tepat pada karyawan 
sesuai dengan keahlian karyawan tersebut. 
 
3. Beban Kerja Beseran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau 
unit organisasi dan merupakan hasil kalo antara volume kerja dan norma dan 
waktu. 
 
4. Suasana dan lingkungan kerja Keadaan suatu tempat yang membuat rasa 
aman dan nyaman. 
 
5. Sikap pimpinan yaitu sikap seseoranng yang senantiasa memberi perintah 








tidak menyenangkan bagi seseorang atau menyenangkan. Hal ini dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja. 
 
6. Sikap Pekerjaan atau Pekerjaan Isi pekerjaan yang dilakukan seseorang 
apakah memliki elemen yang memuaskan dan sifat nya monoton atau tidak 
monoton. 
 
d. Indikator Kepuasan Kerja 
 
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2014) dan Colquitt, J. (2011) 





Jumlah gaji yang diberikan perusahaan kepada karyawan harus sesuai 
dengan beban kerja yang dikerjakan karyawan. 
 
2) Hubungan dengan rekan kerja 
 
Kelompok kerja saling tergantung antar anggota dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Kondisi ini membuat pekerjaan menjadi lebih efektif, 




Gaya pengawasan dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Pengawasan 
berpusat pada karyawan dan iklim partisipasi atau pengaruh dalam 










4) Pekerjaan itu sendiri 
 
Pekerjaan yang sesuai merupakan kepuasan karyawan, dimana 
pekerjaan sebagai kesempatan untuk belajar, menerima tanggung jawab 
dan kemajuan karyawan. 
 
5) Tanggung Jawab 
 
Tanggung jawab membantu seseorang untuk berkomitmen terhadap 
pekerjaannya dan menyelesaikannya sesuai yang diharapkan. Ketika 
seseorang mendapatkan tanggung jawab maka karyawan dapat 
mengambil keputusan untuk terlibat dalam sebuah situasi dan 
menunjukkan bahwa karyawan siap memberikan apa pun untuk 




a.  Definisi Kompensasi 
 
Manajemen kompensasi didalam suatu perusahaan sangat dibutuhkan 
dan sangat penting. Karyawan yang memiliki kemampuan kompeten 
dibidangnya tentu akan mendapatkan kompensasi yang sebanding dengan 
kinerja yang diberikan kepada perusahaan. Tingkat kompensasi yang akan 
diterima oleh setiap individu karyawan tentu akan berbeda. Tingkat 
kompensasi yang diperoleh setiap karyawan akan menentukan status, gaya 
hidup, dan perasaan karyawan terhadap perusahaan. Kompensasi yang 
diterima karyawan baik berupa gaji maupun tunjangan akan mempengaruhi 








Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang atau 
barang langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan atas 
imbalan jasa ataupun tenaga yang diberikan pada perusahaan (Hasibuan, 
2017). Sedangkan menurut Dessler (2015) Kompensasi karyawan adalah 
semua bentuk bayaran dari perusahaan yang diberikan kepada karyawan 
karena timbul dari hubungan kerja mereka. 
 
b. Tujuan Sistem Kompensasi 
 
Menurut Notoatmodjo dalam Sudirman (2016) tujuan sistem kompensasi 
antara lain : 
 
1) Menghargai Prestasi Kerja 
 
Dengan pemberian kompensasi yang sesuai merupakan suatu 
penghargaan perusahaan terhadap kinerja para karyawannya. Hal 
tersebut akan mendorong perilaku atau performance karyawan yang 
sesuai dengan keinginan perusahaan. 
 
2) Menjamin Keadilan 
 
Dengan adanya sistem kompensasi yang baik hal tersebut akan 
menciptakan keadilan diantara karyawan dan perusahaan. Setiap 
karyawan akan memperoleh imabalan sesuai dengan tugas, jabatan, 
fungsi, dan prestasi kerjanya. 
 
3) Mempertahankan Karyawan 
 
Dengan sistem kompensasi yang baik, para karyawan akan merasa 







perusahaan tersebut. Hal ini dapat mencegah keluarnya karyawan atau 
berpindahnya karyawan ke perusahaan lain dan mencari pekerjaan yang 
lebih baik. 
 
4) Pengendalian Biaya 
 
Dengan pemberian sistem kompensasi yang baik akan mengurangi 
seringnya melakukan rekruitmen, sebagai akibat dari semakin 
seringnya karyawan yang keluar mencari pekerjaan lain yang lebih 
baik. Hal ini dapat menghemat biaya untuk rekruitmen dan seleksi 
calon karyawan baru. 
 
5) Mematuhi Peraturan-Peraturan 
 
Sistem administrasi kompensasi merupakan suatu tuntutan dari 
pemerintah (hukum) yang diberikan perusahaan kepada setiap 
karyawannya. Setiap perusahaan akan dituntut oleh pemerintah untuk 
memberikan sistem administrasi kompensasi yang baik pula. 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kompensasi 
 
Menurut Sutrisno (2009) perusahaan atau organisasi untuk menentukan 
besarnya kompensasi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
 
1. Adanya permintaan dan penawaran tenaga kerja 
 
Permintaan tenaga kerja yang artinya pihak perusahaan sangat 
membutuhkan tenaga kerja sehingga kompensasi yang dikeluarkan 











membutuhkan pekerjaan maka tingkat kompensasi yang didapat relatif 
lebih rendah. 
 
2. Kemampuan dan kesediaan perusahaan membayar 
 
Ukuran besar kecil suatu kompensasi yang akan diberikan perusahaan 
untuk karyawannya tergantung kepada kemampuan finansial yang 
dimiliki perusahaan tersebut, dan juga seberapa besar kesediaan dan 
kesanggupan perusahaan untuk menentukan besar kompensasi yang 
akan diberikan untuk karyawannya. 
 
3. Serikat buruh atau organisasi karyawan 
 
Pentingnya eksistensi karyawan dalam perusahaan, maka karyawan 
akan membentuk atau membuat suatu ikatan untuk proteksi atas 
kesemenamenaan pemimpin perusahaan dalam memberdayakan 
karyawan. Dalam hal ini akan menimbulkan rasa yang menyatakan 
bahwa perusahaan tidak akan bisa mencapai tujuannya tanpa adanya 
karyawan dalam keberhasilan perusahaan. 
 
4. Produktivitas kerja/prestasi kerja karyawan 
 
Kemampuan karyawan dalam menghasilkan presasi kerja yang akan 
mempengaruhi besarnya kompensasi yang akan diterima karyawan 
tersebut. 
 
5. Biaya hidup 
 
Tingkat biaya hidup di setiap daerah akan menentukan besarnya 








6. Posisi atau jabatan karyawan 
 
Tingkat jabatan yang dipegang karyawan akan menentukan besar 
kecilnya kompensasi yang akan diterima dari perusahaan dan juga berat 
ringannya beban dan tanggung jawab pada pekerjaannya. 
 
7. Tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
 
Tingkat pendidikan dan pengalaman akan berperan dalam menentukan 
besarnya kompensasi bagi karyawan. Maka semakin tinggi pendidikan 
karyawan dan semakin banyak mempunyai pengalaman kerja maka 
akan semakin tinggi kompensasi yang akan diterima. 
 
8. Sektor pemerintah 
 
Pemerintah sebagai pelindung masyarakat berkewajiban untuk 
menerbitkan system kompensasi yang akan diterapkan pada setiap 
perusahaan atau organisasi, agar karyawan mendapatkan kompensasi 
secara adil dan layak, seperti dengan dikeluarkannya kebijakan 
pemerintah dalam pemberian upah minimum bagi karyawan. 
 
d. Jenis-Jenis Kompensasi 
 
Banyak yang berpendapat tentang jenis-jenis kompensasi dari perusahaan 
yang diterima oleh karyawan. Salah satu menurut Sagala (2011) 














1) Kompensasi Finansial 
 
Kompensasi finansial ada dua jenis yaitu kompensasi langsung dan 
kompensasi tidak langsung (tunjangan) 
 
a. Kompensasi finansial langsung 
 
Terdiri atas pembabyaran pokok seperti gaji, upah, pembayaran 
prestasi, insentif, komisi, bonus, bagian keuntungan, opsi saham, 
sedangkan pembayaran tertangguh meliputi seperti tabungan hari tua 
dan saham komulatif. 
 
b. Kompensasi finansial tidak langsung 
 
Terdiri atas proteksi yang meliputi asuransi, pesangon, sekolah anak, 
pensiunan. Kompensasi yang didapat pada luar jam kerja seperti 
lembur, hari besar, cuti sakit, cuti hamil, sedangkan berdasarkan 
fasilitas meliputi seperti rumah, biaya pindah dan kendaraan. 
 
2) Kompensasi Non Finansial 
 
Kompensasi nonfinansial merupakan imbalan dalam bentuk 
kepuasan seseorang yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri atau dari 
lingkungan baik secara fisik atau psikologis dimana orang tersebut 
bekerja. Ciri dari kompensasi nonfinansial ini meliputi kepuasan yang 
didapat dari pelaksanaan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Kompensasi nonfinansial terdiri atas aspek karir yang 
meliputi aman pada jabatan, peluang promosi, pengakuan karya, temuan 








dapat pujian, bersahabat, nyaman bertugas, menyenangkan dan 
kondusif. 
 
Adapun indikator kompensasi nonfinansial yang dikembangkan 
oleh Dharmawan (2014) yaitu penghargaan. Penghargaan dapat 
dibedakan atas penghargaan ekstrinsik dan penghargaan intrinsik. 
 
1) Penghargaan Ekstrinsik 
 
Penghargaan Ekstrinsik yaitu penghargaan yang bersifat eksternal 
yang diberikan terhadap kinerja yang telah diberikan oleh pekerja, 
mencangkup penghargaan finansial seperti upah dan gaji, serta 
jaminan sosial, penghargaan interpersonal seperti: rekognisi atau 
pengakuan, pelatihan dan promosi jabatan. 
 
2) Penghargaan Intrinsik 
 
Penghargaan Intrinsik yaitu bagian dari pekerjaan itu sendiri, seperti 
kepercayaan, tanggung jawab, tantangan dan karakteristik umpan 
balik dari pekerjaan menurut Gibson, Invancevich, dan Donnelly. 
 
e. Indikator Kompensasi 
 
Indikator dalam pemberian kompensasi untuk karyawan tentu berbeda-
beda. Hasibuan (2012) mengemukakan secara umum indikator 
kompensasi, antara lain: 
 
1) Gaji merupakan uang yang diberikan setiap bulan kepada karyawan 









2) Upah merupakan imbalan yang diberikan secara langsung kepada 
karyawan berdasarkan pada jam kerja yang ditentukan perusahaan. 
 
3) Insentif merupakan imbalan finansial yang diberikan secara langsung 
kepada karyawan yang kinerjanya melebihi standar yang ditentukan 
oleh perusahaan. 
 
4) Tunjangan merupakan kompensasi yang diberikan kepada karyawan 
tertentu sebagai imbalan atas pengorbanan yang telah diberikannya. 
 
5) Fasilitas merupakan sarana penunjang yang diberikan oleh 
setiap perusahaan. 
 
3. Lingkungan Kerja 
 
a.  Definisi Lingkungan Kerja 
 
Lingkungan kerja merupakan bagian yang terpenting dari komponen 
ketika karyawan melakukan aktivitas kerja di dalam perusahaan Sunyoto 
(2015). Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau dapat 
menciptakan kondisi kerja yang baik mampu memberikan motivasi dalam 
bekerja maka akan berpengaruh pada semangat karyawan itu sendiri. Hal 
tersebut dapat meningkatkan suatu kinerja karyawan serta perusahaan akan 
mendapatkan hasil yang positif. 
 
Kondisi lingkungan kerja jika dikatakan baik atau sesuai apabila 
karyawan dapat melaksanakan pekerjaan yang telah dibebankan kepada 
mereka secara aman, nyaman, sehat, dan optimal di perusahaan. Pada saat 








lebih jauh lagi dengan lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat 
menuntut karyawan dan waktu yang lebih banyak serta system kerja 
menjadi tidak efisien (M. Sedarmayanti, 2001). 
 
b. Jenis Lingkungan Kerja 
 
1) Lingkungan kerja fisik 
 
Menurut Sedarmayanti dalam Simarmata, & Saragih (2018) 
lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan dalam bentuk fisik yang 
terdapat disekitar lingkungan kerja atau tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung kinerja karyawan. 
 
Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
karyawan yang dapat mempengaruhi setiap individu karyawan dalam 
melakukan pekerjaan atau tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka 
dan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor fisik, biologis, 
kimia, mental, fisiologis dan social ekonomi. Lingkungan kerja fisik yang 
dapat dikategorikan baik akan membuat karyawan merasa nyaman di 
tempat mereka bekerja. Rasa nyaman yang dirasakan oleh setiap 
karyawan dapat meningkatkan kinerja dalam diri setiap karyawan. 
(Nitisemito dalam Nuryasin, dkk 2016). 
 
Lingkungan kerja dapat dikategorikan sebagai berikut: Menurut 
Sihombing dalam Hadi, Suratman (2019) lingkungan kerja fisik 
merupakan salah satu unsur yang digunakan setiap perusahaan atau 








tentram yang mempenyusai pengaruh positif yang dapat meningkatkan 
hasil kerja yang baik dalam bentuk peningkatan kinerja karyawan. 
Sedarmayanti dalam Nuryasin et al., (2016) menyatakan dimana kondisi 
lingkungan kerja fisik setiap perusahaan atau organisasi yang memiliki 
kenyamanan 
 
a) Lingukngan kerja yang langsung berhubunan dengan karyawan contoh: 
meja, kursi, dan pusat kerja. 
 
b) Lingkungan kerja perantara atau lingkungan kerja umum yang dapat 
 
mempengaruhi kondisi manusia seperti pencahayaan, sirkulasi udara, 
kebisingan ruangan, warna, kelembapan, temperature, bau. 
 
2) Lingkungan kerja non fisik 
 
Sedarmayanti dalam Nuryasin et al., (2016) menyatakan bahwa 
lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan sesama rekan kerja, 
bawahan, dan atasan. Lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan 
lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan karena dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. 
 
Lingkungan kerja non fisik adalah kondisi lain dari lingkungan fisik 
yang berkaitan dengan hubungan kerja antara seluruh karyawan yang 
bekerja di perusahaan yang sama. Jadi perusahaan harus menciptakan 
keadaan atau kondisi kerja yang bersifat kekeluargaan, komunikasi yang 







Unsur-unsur dalam lingkungan kerja non fisik meliputi banyak hal, 
salah satunya adalah struktur tugas dalam sebuah organisasi atau 
perusahaan. Pengawasan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 
mengetahui hasil kerja dari pihak yang diawasi. Adanya tingkat 
pengawasan kerja yang baik akan sangat menunjang produktivitas kerja 
karyawan. Karyawan akan lebih terpacu dalam melakukan tugas-tugasnya 
sebagai akibat dari pengawasan kerja (Cokroaminoto dalam Nuryasin et 
al., 2016). 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja 
 
Sedarmayanti (2009) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 





Merupakan factor terpenting dalam efisiensi kerja para karyawan. 
Khususnya warna yang akan mempengaruhi keadaan psikologis atau jiwa 
karyawan. Pemakaian warna pada dinding ruangan yang tepat dan 
perabotan lain yang mendukung dapat menciptakan kesenangan dan 
ketenangan dalam bekerja. 
 
2) Kebersihan lingkungan kerja 
 
Lingkungan kerja yang bersih akan membuat karyawan akan merasa 
nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Kebersihan lingkungan berarti 








nyaman berada di ruangannya dan hal tersebut dapat membantu 




Dalam melakukan pekerjaan karyawan membutuhkan penerangan yang 
cukup, apabila pekerjaan yang dilakukan harus membutuhkan ketelitian. 
 
4) Sirkulasi udara yang baik 
 
Sirkulasi udara yang baik cukup penting karena dapat meningkatkan 
kesegaran dalam fisik para karyawan. dikarenakan apabila ventilasinya 
cukup maka para karyawan yang bekerja dalam perusahaan kesehatannya 
akan lebih terjamin dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki 
ventilasi. 
 
5) Jaminan terhadap keamanan 
 
Menimbulkan ketenangan. Jaminan keamanan akan keselamatan diri 
sendiri sering diartikan sebagai k3 (kesehatan dan keselamatan kerja) 
tetapi keselamatan diri yang dimaksud disini keamanan milik pribadi 
pegawai. Hal itu akan menimbulkan ketenangan yang akan mendorong 
pegawai dalam bekerja. 
 
Menimbulkan keamanan, ketenangan, ketentraman, dan keselamatan diri 
sendiri yang diartikan pada keselamatan kerja. Sehingga akan mimbulkan 
















Faktor yang dimaksud adalah kondisi suatu gangguan terhadap seseorang 
karena adanya kebisingan, makan konsentrasi karyawan dalam bekerja 
akan terganggu. 
 
d. Faktor-Faktor yang dipengaruhi Lingkungan Kerja 
 
Menurut Soetjipto dalam Ardiansyah, Imam (2019) ada beberapa faktor 
yang dipengaruh atau dampak dari lingkungan kerja, yaitu antara lain: 
 
1) Kenyamanan karyawan 
 
Kenyamanan dalam bekerja akan berdampak baik pada kualitas kerja 
karyawan. Oleh sebab itu, ketika karyawan merasa nyaman dalam arti 
lingkungan kerja yang mendukung, makan karyawan akan bersikap baik 
dan memaksimalkan dirinya dalam bekerja. 
 
2) Perilaku karyawan 
 
Perilaku kerja yaitu dimana seseorang dalam lingkungan kerjanya dapat 
mengaktualisasikan dirinya dalam sikap bekerja di tempat kerjanya. 
Sikap yang karyawan lakukan untuk menentukan apa yang akan mereka 
lakukan di lingkungan tempat kerja mereka. 
 
Lingkungan fisik yang aman, nyaman, bersih, dan memiliki tingkat 
gangguan yang sanagat minim akan disukai oleh karyawan perusahaan. 
Ketika karyawan mendapat lingkungan kerja yang kurang mendukung, 
perilaku karyawan saat di tempat kerja cenderung berubah-ubah. 








keinginan untuk keluar dari perusahaan, dan memiliki tanggungjawab 
yang rendah serta tingkat absensi yang rendah. 
 
3) Kinerja karyawan 
 
Jika kondisi kerja karyawan terjamin maka akan berdapak pada tingkat 
kinerja karyawan yang baik. Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan 
dapat menurun jika perusahaan tidak memperhatikan tentang fasilitas 
pendukung karyawan dalam mengerjakan tugas yang dibebankan. 
Ketersediaan fasilitas dapat mendukung untuk meningkatkan kinerja 
karyawan agar semakin baik. 
 
4) Tingkat stres karyawan 
 
Lingkungan yang tidak kondusif akan berpengaruh terhadap tingkat stress 
kerja karyawan di dalam perusahaan. Ketika karyawan tidak dapat 
mengatasi hal tersebut dengan baik maka akan berakibat pada buruknya 
kinerja karyawan. 
 
e. Indikator Lingkungan Kerja 
 
Berdasarkan uraian diatas indikator-indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini mengadaptasi dari teori dan pendapat para ahli seperti yang 
diutarakan oleh Sedarmayanti (2011), diantaranya : 
 
1) Kebersihan di ruangan kerja 
 
Kebersihan merupakan syarat utama bagi karyawan agar tetap sehat. 
Agar dalam perlaksaannya tidak banyak membutuhkan biaya, maka 






bersih. Oleh karenanya seluruh ruangan kerja harus selalu dibersihkan 
agar kotoran yang menumpuk tidak mengakibatkan berbagai penyakit 




Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk karyawan dalam 
menjalankan aktivitas dalam bekerja. 
 
3) Pencahayaan di ruang kerja 
 
Pencahayaan yang cukup tetapi tidak menyilaukan akan membantu 
menciptakan kinerja pegawainya. 
 
4) Ruangan Gerak 
 
Karyawan harus bisa memiliki ruang gerak yang baik di ruangan kerja 
untuk melaksanakan pekerjaan atau tugasnya. Karyawan tidak mungkin 
bekerja dengan tenang jika tempat yang tersedia tidak dapat 
memberikan kenyamanan. Padatnya tempat sama ruang gerak yang 
sempit dapat mengurangi semangat kerja karyawan dalam melakukan 
aktivitasnya. Dengan demikian ruang gerak di dalam melaksanakan 
pekerjaan perlu diperhatikan, sehingga karyawan dapat bekerja dengan 
baik, dan begitu juga sebaliknya jika ruang gerak terlalu lebar akan 




Kebisingan menggangu konsentrasi, siapapun tidak senang 







6) Sirkulasi udara di ruang kerja 
 
Sirkulasi udara yang baik akan menyehatkan badan. Sirkulasi udara 
yang cukup dalam ruangan kerja sangat diperlukan apabila ruangan 
tersebut penuh dengan karyawan. 
 
7) Penggunaan warna 
 
Warna dapat berpengaruh terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan 
warna saja yang diperhatikan tetapi komposisi warna pun harus pula 
diperhatikan. 
 
8) Kelembaban udara 
 
Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, 
biasanya dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan 
atau dipengaruhi oleh temperature udara. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
 
Kepuasan kerja karyawan sangat mempengaruhi keberhasilan suatu 
organisasi. Apabila karyawan merasakan kepuasan kerja yang ada dalam diri 
setiap karyawan, maka akan menguntungkan bagi pihak perusahaan. Sebaliknya 
jika kepuasan kerja karyawan buruk dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan 
atau keinginan perusahaan. Kepuasan kerja karyawan tidak terlepas dari apa yang 
diterima oleh karyawan seperti faktor kompensasi. Kompensasi suatu faktor 
terpenting untuk mempengaruhi bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja di 
suatu perusahaan atau organisasi. Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh 







hubungan baik dengan rekan kerja, saran dan prasaran yang memadai akan 
menciptakan kenyamanan tersendiri dan akan memacu kepuasan kerja, Sebaliknya 
jika suasan kerja yang tidak nyaman karena sarana dan prasarana yang tidak 
memadai, tidak adanya hubungan baik dengan rekan kerja, dan pemberian 
kompensasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan karyawan serta banyak terjadi 
konflik akan memberi dampak negatif yang mengakibatkan kemerosotan 
(Nanulaitta, 2018). 
 
Dengan adanya kerjasama dan hubungan yang baik dengan rekan kerja juga 
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang ada dalam perusahaan. 
Apabila karyawan mendapatkan kepuasan didalam perusahaan maka hal tersebut 
akan membuat perusahaan mudah untuk mencapai keberhasilan. 
 
Berdasarkan masalah diatas, maka perlu adanya kerangka pemikiran yang 
merupakan landasan dalam meneliti masalah yang bertujuan untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian dan kerangka berfikir 









Lingkungan Kerja (Z) 
 















D. Hubungan antar variabel 
 
1. Hubungan Kompensasi dengan Kepuasan Kerja 
 
 
Menurut Dessler (2015) Kompensasi karyawan adalah semua bentuk 
bayaran dari perusahaan yang diberikan kepada karyawan karena timbul 
dari hubungan kerja mereka. Dalam suatu perusahaan masalah kompensasi 
merupakan hal yang sangat kompleks, namun sesuatu. Didalam suatu 
perusahaan masalah kompensasi menjadi sesuatu hal yang sangat komplek, 
namun sesuatu hal yang penting bagi karyawan maupun perusahaan 
tersebut. Pemberian kompensasi pada karyawan harus mempunyai dasar 
yang logis, rasional, dan adil. Apabila system pemberian kompensasi yang 
adil dan baik, maka diharapkan akan mendorong karyawan organisasi 
untuk meningkatkan kinerja mereka dan kinerja tersebut yang akan 
mendorong kepuasan kerja mereka. 
 
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ika (2008) 
bahwasannya system kompensasi merupakan hal yang kompleks dan sulit 
dikarenakan didalamnya melibatkan dasar kelayakan, logika, rasional, dan 
dipertanggungjawabkan yang dapat menyangkut faktor emosional dari 
aspek karyawan perusahaan. Kompensasi yang diberikan dengan tujuan 
memberikan rangsangan kepada karyawan untuk meningkatkan prestasi 
kerja ataupun kinerja mereka yang mendorong kepuasan kerja serta 
efisiensi dan efektivitas kerja. Kepuasan kerja karyawan terletak pada salah 






direncang secara benar untuk mencapai keberhasilan bersama sehingga hal 
tersebut karyawan dapat merasakan puas dengan usaha dan jerih payah 
mereka untuk mencapai tujuan dan keberhasilan sasaran bersama 
manajemen. 
 
Penelitian yang meneliti tentang pengaruh Kompensasi terhadap 
kepuasan kerja yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu Ramadanita & 
Kasmiruddin (2018) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan 
kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Suka Fajar Pekanbaru”. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
H1: Diduga Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja. 
 
2. Hubungan Lingkungan kerja dengan Kepuasan Kerja 
 
 
Menutur Sunyoto (2015) lingkungan kerja merupakan bagian 
terpenting terpenting dari komponen ketika karyawan melakukan aktivitas 
kerja di dalam perusahaan. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang 
baik atau dapat menciptakan kondisi kerja yang baik mampu memberikan 
motivasi dalam bekerja maka akan berpengaruh pada semangat karyawan 
itu sendiri. Hal tersebut dapat meningkatkan suatu kinerja karyawan serta 










Kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila karyawan dapat 
melaksanakan pekerjaan yang telah dibebankan secara optimal. Secara 
umum lingkugan kerja dapat dibagi menjadi dua yaitu, lingkungan kerja 
fisik yang berhubungan dengan kondisi fisik seperti psikologi, biologis, 
kimia, social ekonomi. Sedangkan lingkungan kerja non fisik yaitu 
berhubungan dengan rekan kerja baik atasan, bawahan, maupun sesama. 
Jika karyawan mendapatkan lingkungan kerja yang baik dengan 
berhubungan baik sesama rekan kerja dan mendapatkan sarana prasaran 
yang dapat membantu pekerjaan mereka maka karyawan akan bekerja 
secara optimal. Maka dengan adanya lingkungan kerja yang baik akan 
menciptakan kepuasan kerja karyawan sehingga sistem kerja mereka 
menjadi lebih efisien. 
 
H2: Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja. 
 
3. Hubungan antara Kompensasi dengan Kepuasan Kerja yang 
dimoderasi oleh Lingkungan Kerja 
 
Menurut Hasibuan (2012) kompensasi merupakan semuan pendapatan 
yang didapat dalam bentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan kepada 
perusahaan. Sedangkan Menurut Ramadanita & Kasmiruddin (2018) bahwa 
pemberian kompensasi akan memberikan pengaruh positif terhadap 






kepada karyawan cukup dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan karyawan 
hal itu akan berdampak positif bagi kepuasan kerja. 
 
Sistem kompensasi dapat menjadi awal dan akhir dari kepuasan kerja 
seorang karyawan dalam perusahaan. Oleh karna itu, jika sistem kompensasi 
dalam perusahaan baik dan dapat meningkat maka akan menimbulkan 
perasaan senang atau puas dalam individu seseorang. Kondisi atau perasaan 
senang tersebut akan menjadi faktor pendorong seorang karyawan untuk 
menunjukkan kinerja yang tinggi sesuai dengan harapan perusahaan. 
Pemberian kompensasi yang baik juga akan berdampak pada minimnya 
tingkat konflik yang terjadi antara rekan kerja maupun dengan atasan 
sehingga lingkungan kerja didalam perusahaan akan menjadi kondusif. 
 
Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melakukan 
suatu aktivitas didalam perusahaan atau organisasi setiap harinya. 
Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan 
memungkinkan karyawan untuk bekerja secara optimal. Jika karyawan 
menyenangi lingkungan kerja dimana tempat mereka bekerja, maka 
karyawan tersebut akan betah di tempat kerja atau perusahaan tersebut. 
Menurut Sedarmayanti (2009) lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat 
perkakan dan bahan yang akan dihadapi, dimana lingkungan sekitar tempat 
seseorang untuk bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerja yang baik 
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Faktor lingkungan kerja 






yang secara tidak langsung mampu meningkatkan suasana kondusif dan 
semangat kerja serta meningkatkan kinerja karyawan yang akan berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
Kinerja yang akan mempengaruhi kepuasan kerja sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. Apabila kinerja 
karyawan baik, maka kepuasan kerja akan tercipta pada diri karyawan. 
Sebaliknya jika kinerja karyawan buruk dapat menyebabkan menurunnya 
produktifitas pada suatu perusahaan dan terjadi ketidakpuasan kerja dalam 
diri karyawan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja seperti 
situasi lingkungan kerja yang kondusif, adanya hubungan baik dengan teman 
kerja, mendapatkan saran dan prasaran yang memadai, maka hal tersebut 
akan menciptakan kenyamanan tersendiri dan akan meningkatkan kinerja 
yang baik. Sebaliknya, jika di tempat lingkungan kerja mereka terasa tidak 
nyaman karena saran dan prasarana yang diberikan perusahaan tidak 
memadai dan memiliki hubungan yang tidak baik dengan rekan kerja dan 
sering terjadi konflik maka hal tersebut akan memberikan dampak negative 
yang mengakibatkan penurunan kinerja seeseorang (Nanulaitta, 2018). 
Dengan adanya kerjasama dan hubungan yang baik dengan rekan kerja juga 
akan menciptakan kepuasan kerja karyawan. 
 
H3: Diduga Lingkungan Kerja memoderasi pengaruh kompensasi terhadap 
Kepuasan Kerja. 
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